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ABSTRAK 

 

Stunting pada balita perlu menjadi perhatian khusus karena dapat menghambat perkembangan 

fisik dan mental anak. 5 Stunting berkaitan dengan peningkatan risiko kesakitan dan kematian 

serta terhambatnya pertumbuhan kemampuan motorik dan mental. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting pada balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Tapin Selatan Kabupaten Tapin Tahun 2023. Metode penelitian ini 

menggunakan survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh ibu yang memiliki balita usia 6-59 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Tapin 

Selatan Kabupaten Tapin sebanyak 1.818 orang. Sampel dalam penelitian sebanyak 95 orang 

menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian yang mengalami stunting 28 balita 

(29,5%), pendidikan terakhir dasar 49 orang (51,6%), pendapatan keluarga dibawah nilai UMK 

64 orang (67,4%), pengetahuan cukup 42 orang (44,2%), balita saat lahir tidak BBLR 74 orang 

(77,9%), tidak mendapatkan ASI Eksklusif 51 orang (53,7%). Ada hubungan pendidikan ibu 

(p-value=0,000), pengetahuan (p-value=0,000), berat badan lahir rendah (p-value=0,001) dan 

ASI Eksklusif. 

Kata kunci : Kejadian stunting, pendidikan, pendapatan, pengetahuan, BBLR, ASI 

  Eksklusif 
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